BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dari tahap awal penyusunan hingga analisis
elemen desain kemasan, intepretasinya dan tujuannya dalam preferensi konsumen
pada desain kemasan cokelat asli Yogyakarta, yaitu Cokelat Ndalem dan Cokelat
Monggo, maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya:
1. Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam desain kemasan bagi usaha
mikro, kecil, dan menengah di Indonesia memiliki peran yang besar sebagai

alat pemasaran, pembawa identitas, pemicu daya tarik bagi konsumen, dan

, psikologi, kemasan

desain tidak dapat

desain dari ke bounakan il ng berkaitan dengan kode
budaya seperti pewayanganNDengaa’ demikian terdapat kajian tentang epos
cerita yang cukup memakan waktu lama.

4. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa memahami sebuah brand dan
memerlukan pemahaman yang menyeluruh dan mendalam terhadap
hubungannya pada peran kemasan dan objek kajian. Oleh karena itu,
pendalaman teori dan pustaka mengenai brand dan kemasan sangat diperlukan
dalam membangun penelitian ini.

5. Melalui penelitian ini, peneliti mampu memahami lebih dalam bahwa menggali
nilai-nilai budaya di Indonesia dan menjadikan nilai tersebut menjadi identitas

yang perlu dijunjung dan mampu menjadi sebuah kreativitas berbasis budaya

yang mampu menjaga identitas kebudayaan tersebut.

94

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6. Penelitian ini membuka mata bagi peneliti dalam melihat ilmu seni rupa dan
desain secara lebih komprehensif, dan diperlukannya ilmu untuk memahami
konsumen, bisnis, bahkan melihat industri secara lebih luas supaya tercipta
desain yang mampu memberi dampak yang nyata.

7. Peneliti menyadari bahwa ilmu branding merupakan ilmu yang menggali nilai-
nilai dan identitas yang dimiliki suatu brand dan mengkomunikasikannya, baik
dalam produk, jasa, personal branding, maupun kota/wilayah geografis.
Diharapkan penelitian ini mampu memberi jembatan kepada penelitian lain dan
memberi sebuah pandangan tentang memaksimalkan potensi dan nilai-nilai
yang terdapat di Indonesia dan menjadikan Indonesia kokoh dengan identitas

dan budaya yang dimiliki.

B. Saran

Penelitian ini 19
ditujukan kepg

praktisi ke engenai bagaimana

mengantisipas clama proses analisis

objek kajian. rikut

1. Dalam peng m menggali referensi
lebih meny nakan sedikitnya buku,
karya tulis, magp 0 di bidang tersebut. Akan
lebih baik apabil . 1s1 lebih banyak mengulas dan

menerbitkan karya tulis yanB®wsmerfibahas mengenai desain vernakular dan
fenomena penggunaan desain vernakular di sekitar Yogyakarta yang memiliki
latar belakang budaya yang kental.

2. Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa desain kemasan sebagai media
melindungi produk dan sebagai media pemasaran memiliki peran yang penting,
terutama dalam pengaplikasiannya. Adanya elemen-elemen kemasan, bahan,
hingga desain grafis yang memiliki identitas membuat peneliti berkesimpulan

bahwa diperlukan mata kuliah yang mampu membahas kemasan secara lebih

utuh dan tidak hanya membahas desain grafis semata.
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3. Selama menjalankan penelitian ini, peneliti mendapati bahwa melihat brand
dari sisi komunikasi pemasaran sangat berperan dalam mendukung karya-karya
desain komunikasi visual. Peneliti menemukan lebih banyak referensi yang
melihat strategi brand yang lebih menyeluruh dan terlalu luas. Untuk itu
disarankan untuk lingkungan kepustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
untuk memperkaya referensi mengenai brand terutama dalam perspektif
komunikasi pemasaran yang memang mampu memberi ilmu yang
komplementer terhadap ilmu desain sehingga desain memiliki nilai stratejik

dan pemecahan masalah.
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Tokelat nDalem

Dalam penelitian ini, objek yang dikaji dan diteliti merupakan kemasan Cokelat Ndalem dan
Cokelat Monggo. objek penelitian adalah brand Cokelat Ndalem yang memiliki back office di JI.
J1.Bhayangkara No. 23, Ngupasan, Yogyakarta, 55261. Cokelat Ndalem diluncurkan pertama kali

mcnggumk.m sosial media pada tanggal 1 Maret 2013, dan sekarang telah memiliki 11 karyawan.

Cokelat Ndalem miemiliki konsep back Office sekaligus museum yang menggambarkan sejarah
cokelat dunia, sejarah cokelat di Ind ia dan proses pemb cokelat, sekaligus sebagai toko
dan display produk-produk cokelat Ndalem. Back office Cokelat Ndalem juga berfungsi sebagai
tempat workshop. tempat distribusi cokelat Ndalem sendiri terdapat di Carefour Ambarrukmo
Plaza, Hypermart Lippo Mall, Hypermart Jogja City Mall, Hypermart Hartono Mall, Roemah
Mirota, Mirota Bakery, Jendela Jogja, dan Bakpia 75 J1. Magelang.

Cokelat Ndalem merupakan brand cokelat rintisan Meika Hazim, seorang lulusan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indenesia dan Wednes Aria Yuda, seorang lulusan Teknologi Pangan
dan Hasil Pertanian Universitas Gadjah Mada, dan pecinta komoditi teh, cokelat dan kopi. Meika
Hazim menjabat sebagai bagian pemasaran cokelat Ndalem dan Wednes Aria Yuda pada bagian
produksi.

Cokelat Ndalem memiliki diferensiasi yaitu menggunakan rantai produksi cokelat yang disebut
Bean-To-Bar. Cokelat Ndalgl mengambil biji kokoa langsung dari petani kakao dan tidak mem-
beli dalam jumlah besar iesin Bean-To-Bar yang mempunyai kapasitas kecil. Kelebihan

ses ir Lad® | Sag ™ erusahaan pada keberlan; 1 kakao dan kesejahter-
aan pclm.l. Dar rm.u )-Elll EWvyak, maka perus -To-Bar biasanya mempu-
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Penelitian ini merupakan jenis penclitian deskriptif-kualitatif dengan pendekatan penelitian
desain dalam konteks. pendekatan ini digunakan untuk meneliti berbagai konteks yang terkait

dengan scbush karya seni rupa. Penelitian ini memiliki fokus bagaimana sebush desain komuni-

kasi visual menjadi sebuah instrumen untuk memenuhi sebuah tujuan. Dalam hal ini, desain
yang dimaksud adalah desain kemasan dan konteks dalam memenuhi perannya menjadi media
pemasaran dan mempengaruhi preferensi konumen.

Menurut Adityawan, dalam bukunya Tinjauan Desain Grafis (2010:32), mengungkapkan bihwa
scbuah penelitian seni dan desain yang utuh memiliki tiga sudut pandang penelitian, yaitu

dan i istik. Formalistik berarti memandang kualifikasi
formal atau bentuk. Ekspresifistik berusaha membahas pesan yang diungkapkan oleh karya
tersebut. Sedangkan fungsi instrumental membahas desain tersebut sebagai instumen untuk
memenuhi konteks tujuan tertentu.

gambilan kesimpulan
an saran penelitian

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

o T T T TR
\ e 1

Rémpah dan Bregodo

Serch dikenal scbagai bahan pengharum makanan alami dolam bumbu. Warna hijau ini

warna hijau sedang. Warna ini memiliki asosiasi kesegaran, pepohonan, alam,
udara terbuka. Warna ini juga menunjukkan kescgaran, ketentraman, tidak agresif, dan
diasosiasikan dengan produk alam scperti pepohonan dan bunga. Dapat disimpulkan
bahwa karakter wana hijau mampu mendukung asosiasi cita rasa yang diberikan olch
produk srch, meskipun penggunaannya perlu lebih berhatichati karena meskipun
memiliki daya tarik, banyak yang kwns disukai

dalah dua figur prajurit Mantrijéro,

‘mantrijcro merupakan tentara yang terdiri dani Menteri dalam Keraton, dan bertugas untuk
menghakimi selurub urusan Keraton dan mengawal Sultan saat Jumeneng Dalem Nata di
bangsal Sitinggil. Mantrijero sendiri digambarkan memiliki seragam lurik berwarna
binu-hitam bermodel sikepan, bersepatu pﬂnM:-l hitam dan bmump kepala songkok
berwarma hitam. Mantrij
Kedua pria figur mantijero terschut d!pmhlli(m memiliki kempsm dan keberanian. Hal
ini tampak dari gestur tegas dari raut wajah, cara memegang senjata yang siap digunakan,
serta dari gestur tangan kiri.

Wayang dan Pedas Mint

Pengpunaan wama biru muda dapat direpresentasikan dalam beberapa kontekss yang
pertama adalah simbol kescjukan dari rasa mint. Kedua adalah wama langit. warma bir
juga memenubi peran sebagai representasi wama langit yang cerah. Hal tersebut juga
didukung dengan salah saru latar belakang dari gatotkaca yang dapat terbang dengan
mentmbcnhnmmsuﬂsmhnnymslrmbul.ugwbmnh.B i dikatakan
kurang memiliki kuslifas pengenalan dan impuls. Wama biru ini cocok untuk
mengilustrasikan kebersihan, kesejukan dan berair. Asosiasi yang masih mendukung dan
‘cocok dengan cifa rasa yang dimpmemmlm.
warma orange muda. Orange

simal seperti halnya wama hitam dan putih. Penggunaan warma
memenui peran sebagai warna kostum ksatrin yang terbuat

105





